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ABSTRAK

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat
khususnya pada anak kelompok B1 peneliti melihat kegiatan belajar mengajar
cenderung monoton dikarnakan guru hanya berpaku pada kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas. Kurangnya kegiatan yang berkaitan dengan alam
serta penggunaan metode yang masih monoton. Guru lebih sering
menggunakan gambar dari pada benda asli padahal sebenarnya mudah
mendapatkannya di alam. Guru lebih suka belajar didalam ruangan daripada
di luar ruangan (alam terbuka).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penerapan metode proyek dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak
kelompok B1 di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian guru dan 19 orang
anak, alat pengumpul data terdiri dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu Reduksi data,
Display data dan Verifikasi/menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasannya pada bab sebelumnya,
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan metode proyek dalam
mengembangkan kecerdasan naturalis pada kelompok Bl di TK Raudhatul
Ulum Pesisir Barat sudah diterapkan sesuai dengan langkah-langkahnya,
yaitu pertama guru menyiapkan tempat dan perlengkapan metode proyek,
guru melakukan apersepsi dan memotivasi anak dengan mengadakan tanya
jawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menyampaikan aturan
kegiatan, pembentukan anak dalam bentuk kelompok, guru memberi contoh
terlebih dahulu, anak memperhatikan dan kemudian mencoba menanam
tanaman seperti yang sudah dicontohkan oleh gurunya, guru mengamati
sambil memberi penilaian, guru mengevaluasi dengan mengajukan tanya
jawab kepada anak mengenai kegiatan yang telah mereka lakukan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode proyek sudah
diterapkan sesuai dengan langkah-langkah yang dapat mengembangkan
kecerdasan naturalis anak secara optimal, efektif dan efisien.

Kata Kunci : Metode Proyek, Kecerdasan Naturalis, Anak Usia Dini
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi

orang-orang yang berakal”.* (Q.S Ali-Imran: 190)

1Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Bandung: CV Diponegoro, 2016, h.76
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Masalah yang sering timbul dalam memahami sebuah definisi adalah
munculnya perbedaan pengertian dan pemahaman, maka perlu kiranya penulis
memberi batas pengertian dan maksud dari istilah-istilah yang ada dalam judul
“Penerapan Metode Proyek Dalam Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Pada Anak
Kelompok Bl TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat”, untuk menghindari kesalah
pahaman dalam memahami maksud judul skripsi ini maka perlu dijelaskan hal-hal
yang bersangkutan, berikut uraiannya:

Menurut Katz metode proyek merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan anak untuk melakukan pendalaman tentang suatu topik pembelajaran yang
diminati satu atau beberapa anak.?

Kecerdasan naturalis menurut Gardner, adalah kemampuan untuk mengenali,
membedakan, mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa yang di jumpai di
alam maupun lingkungan.®

Sedangkan menurut Hildayani menyatakan bahwa, “mengembangkan
kecerdasan naturalis anak di sekolah dapat dilakukan dengan mengajak anak membuat
proyek bersama, misalnya membuat herbarium atau mengamati pertumbuhan tanaman
dari biji hingga tumbuh.* Anak anak yang cenderung terhadap kecerdasan naturalis
memiliki keingin tahuan yang besar tentang seluk beluk hewan dan tumbuhan.

PAUD adalah singkatan dari pendidikan Anak Usia Dini. Dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebut
pendidikan adalah upaya dasar terencana untuk menguji suasana belajar dan proses
belajar sehingga siswa akan secara aktif mengembangkan potensi mereka untuk
memiliki kekuatan spiritual, hargta diri, kepribadian, kecerdasan karakter mulia dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa dan
negara.’

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa judul skripsi ini adalah
Penerapan Metode Proyek Dalam Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Pada Anak
Kelompok B1 di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat.

B. Latar Belakang Masalah
Anak usia dini sering disebut anak pra sekolah, memiliki masa peka dalam
perkembangannya, dan terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap
merespon berbagai rangsangan dari lingkungannya. Masa ini merupakan saat yang

2Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak, (Jakarta: Kencana, 2011),
h.61

®Yasbiati, Rosarina Giyartini, Anisa Lutfiana, “Upaya Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Melalui Kegiatan
Bercocok Tanam Di Bambim Al-Abror Kecamatan Mangku Bumi Kota Tasik Malaya”, Junal Paud Agapedia, Vol.1 No.2
(2017), h.207

*Putu Ariestu Rashidiyanti, Putu Aditya Antara2, Peningkatam Kecerdasan Naturalis Melalui Metode Proyek
Taman Kanak-Kanak, (Vol. 4) (Singaraja: e-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Ganesha, p.4.

®Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Ed 1), (Yogyakarta: Penerbit: Gava Media, 2016), h.01
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paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama dalam
mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial
emosional, spiritual, konsep diri, disiplin diri, dan kemandirian.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk anak. Sejak lahir
anak memperoleh pendidikan pertama dari keluarga. Namun hal tersebut tidaklah
cukup karena anak juga membutuhkan pendidikan formal, Pendidikan anak usia dini
merupakan batu loncatan yang paling dasar dan berpengaruh besar untuk keberhasilan
pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini merupakan suatu pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan.?

Pada hakikatnya Pendidikan Anak Usia Dini adalah pemberian upaya untuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan pembelajaran
yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak, serta upaya untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak.

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada Pasal 28 Ayat 1
yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan pada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti
pendidikan dasar”.” Selanjutnya bab 1 ayat 14 menyatakan bahwa PAUD merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir samapi dengan 6
tahun yang dilakukkan melaui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani lebih lanjut.®

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang paling awal dari
perkembangan seorang manusia yang menempati fase utama. Menurut E.Mulyasa,
mengartikan anak usia dini sedang mengalami proses tumbuh kembang yang sangat
pesat sebagai individu, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia
dini memiliki rentan yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena
perkembangan kecerdasannya tengah berlangsung luar biasa.’

Pada masa ini disebut sebagai masa golden age. Dimana hampir seluruh
potensi anak mengalami masa peka anak untuk dapat tumbuh dan berkembang secara
cepat. Stimulus dan rangsangan pada masa ini anak sangat membutuhkan dari
lingkungannya. Dengan menstimulus maka seluruh aspek perkembangan anak akan
berkembang secara optimal. Masa golden age ini juga merupakan masa penentu dasar
untuk mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, sosio emosional, agama, moral
dan bahasa. Salah satu 6 aspek perkembangan yang harus dikembangankan adalah
yaitu pekembangan bahasa.

®Rifda El Fiah. Bimbingan dan Konseling Anak Usia Dini, (Jakarta : RajaGrapindo Persada 2017) h.31

"Eko Widhi Hastuti dan Lydia Ersta K, Mengembangkan Perkembangan Bahasa Melalui Bermain Peran
Berantai,Jurnal Audi, Volume 2 Nomer 2 (2018). h.92 http://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/jpaud

8siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, (Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka) h.1

®Novan Ardy, Konsep Dasar Paud, (Penerbit Gava Media, 2016). h.98



Menurut Daradjat tingkat usia kanak-kanak merupakan kesempatan pertama
yang sangat baik bagi pendidik untuk membina kepribadian anak yang akan
menentukan masa depan mereka. Penanaman nilai-nilai agama sebaiknya
dilaksanakan kepada anak pada usia pra-sekolah, sebelum mereka dapat berpikir
secara logis dan memahami hal-hal yang abstrak serta belum dapat membedakan hal
yang baik dan buruk. Agar semenjak kecil sudah terbiasa dengan nilai- nilai kebaikan
dan dapat mengenal Tuhannya yaitu Allah SWT.

Dalam islam terdapat ayat Al-Quran yang menjelaskan pentingnya
pendidikan anak usia dini, yaitu dalam surat An-Nahl ayat 78

;—'\;-’/Y‘) /C:-:«J‘ (,g.l J,_,-) /:” \_)}&JM Y § u}b U-A vg}j)_

. £
v |

P g
A6 /
)

Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, pengelihatan dan
hati nurani, agar kamu bersyukur”. (An Nahl: 78)"

Surat An-Nur (24) ayat 51:
by Wl 14585 of W;AJ cdlylss 1 1158515 puadadl U3 OF L)

270 g%

fﬁ ju}xl.a.a.“ v.hg.)._])‘)

Artinya: “Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil
kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka
ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh™. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung”. (Q.S. An-Nur (24): 51)"

Surat Al-Kahfi (18) ayat 46:
U‘E 31.6“}'\}') b‘y@) MJ&M‘CM_JU L..:.U‘ ):}J‘M‘) Q}VJ‘) JLAJ‘

Artinya : “ Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal
kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta
lebih baik untuk menjadi harapan. (Q.S. Al-Kahfi (18): 46)*

Maka dapat difahami dalam ayat diatas bahwa anak adalah harta dan perhiasan
bagi orang tua. dalam masa anak golden age orang tua maupun pendidik agar dapat
memberikan stimulus yang baik guna mendapatkan pertumbuhan dan
perkembangan yang berstruktur. Stimulasi yang diberikan harus sesuai dengan
kebutuhandan anak usia dini agar dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan

Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, ( Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2016), h. 233
11yhi
Ibid, h. 356

2Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, ( Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2016), h. 299



perkembangan anak, serta anak mampu mengembangkan potensi sesuai dengan
perkembangannya. Jika anak-anak diberikan stimulus sesuai dengan perkembangan
akhlak yang baik maka amalan-amalan akan lebih menjadi kekal bagi kehidupan
anak itu sendiri serta harapan-harapan yang dimilki oleh orang tua dapat dijangkau
oleh anak.

Tujuan pendidikan secara umum adalah menyediakan lingkungan yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara
optimal, sehingga mereka dapat mewujudkan diri mereka dan berfungsi penuh,
sesuai dengan kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat.

Penelitian di bidang neurosains oleh Osbon,White dan Bloom yang
menyatakan bahwa perkembangan intelektual/kecerdasan anak pada usia 0-4 tahun
mencapai 50%."* Anak memiliki kecerdasan yang berbeda beda tergantung pada
lingkungan yang membentuknya. Kecerdasan merupakan kemampuan untuk
memecahkan suatu masalah, menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu pelayan
yang berharga dalam kebudayaan masyarakat. Kecerdasan yang telah di
klasifikasikan oleh Gardner bahwa terdapat 8 jenis kecerdasan pada manusia yang
disepakati, yaitu:

Kecerdasan Linguistik,
Kecerdasan Logika-Matematika,
Kecerdasan Intrapersonal,
Kecerdasan Interpersonal,
Kecerdasan Musikal,
Kecerdasan Visual-Spasial,
Kecerdasan Kinestetik,
Kecerdasan Naturalis.**

Nk wdE

Kecerdasan naturalis merupakan keahlian mengenali dan mengkategorikan
spesies, baik flora maupun fauna, di lingkungan sekitar dan kemampuan mengolah
dan memanfaatkan alam serta melestarikannya.™ Berdasarkan Permen 137 tahun
2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini yang menyatakan bahwa
tingkat capaian perkembangan anak pada usia 5-6 adalah mampu menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, mengenal sebab akibat tentang lingkungan.*® hal ini
juga dinyatakan oleh Suyadi dan Dahlia bahwa kecerdasan naturalis anak pada usia
5-6 tahun adalah mampu memberi makan hewan peliharaan secara sederhana,
mampu menyiram tanaman secukupnya, mampu berkreasi memperindah taman atau
halaman.’

33uyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini : Dalam kajian Neurosains , ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014). h.,33.

¥ Howard Gardner, Multiple Intelligences, Memaksimalkan potensi dan kecerdasan individu dari masa kanak
kanak hingga dewasa, (Jakarta: Daras Books, 2013), alih bahasa, Yelvi Andri Zaimur, hal. 55

15 Tadkirotun Musfiroh, Perkembangan Kecerdasan Majemuk, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hal. 8.3.

16 permendikbud 137 Tahun 2014.

Dahlia, Program Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegenences, (Bandung: Remaja Rosakarya, 2015), h., 104-
105.



Menurut Gardner kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengenali dan
mengatagorikan spesies yaitu flora dan fauna di lingkungan sekitar, mengenali
keberadaan spesies, memetakan hubungan spesies.'® menurut Jarot Wijanarko,
Naturalis Intelligences adalah kemampuan seseorang untuk berhubungan dan
menyesuaikan dengan alam. Orang-orang pandai tanpa kecerdasan naturalis
membuat alam, hutan, sungai, laut, lingkungan rusak dan tercemar . Karena hanya
berorientasi pada bisnis, uang, target dan keunbtungan semata.*®

menurut Amstrong, keecrdasan naturalis melibatkan kemampuan
mengenali bentuk-bentuk alam disekitar kita seperti bunga, pohon, hewan, flora
dan fauna lain. ini juga mencakup kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam lain
seperti misalnya susunan awan dan ciri geologis bumi. dalam kehidupan sehari-
hari, kita menggunakan kecerdasan ini ketika berkebun, berkemah dengan teman
ataupun dengan keluarga atau mendukung proyek ekologi lokal.?°

Hal yang sama pula dijelaskan oleh Musfiroh bahwa kecerdasan naturalis pada
anak usia 4-6 tahun muncul dalam bentuk sudah memulai memiliki rasa kepekaan
terhadap lingkungan sekitar, mereka sudah memiliki minat terhadap alam (dengan
mengamati, terlibat, mencermati gambar, mengoleksi unsur tumbuhan atau hewan),
merawat dan memelihara hewan/tumbuhan, mendokumentasikan gambar dan
mencari informasi melalui bertanya, melihat tayangan dan membaca.*

Oleh karena itu, orang yang cerdas pada alam sangat mudah untuk
mengategorikan dan membuat katalog terhadap sesuatu. Sering kita lihat adanya
kecenderungan bagi anak tertentu untuk mengumpulkan, mengklasifikan, atau
membaca sesuatu yang berasal dari alam seperti batuan, fosil, kupu-kupu, bulu,
kerang dan berbagai jenis binatang lainnya. Anak tersebut dapat diduga memiliki
kecerdasan naturalistik yang tinggi.

Sedangkan menurut Hildayani menyatakan bahwa, “mengembangkan
kecerdasan naturalis anak di sekolah dapat dilakukan dengan mengajak anak
membuat proyek bersama, misalnya membuat herbarium atau mengamati
pertumbuhan tanaman dari biji hingga tumbuh.?? Anak anak yang cenderung
terhadap kecerdasan naturalis memiliki keingin tahuan yang besar tentang seluk
beluk hewan dan tumbuhan.

Rachmawati menjelaskan bahwa metode proyek mampu memberikan peluang
kepada setiap anak baik individual maupun kelompok untuk mengembangkan
kemampuan yang telah dimilikinya, melalui metode proyek yakni dengan
menggunakan kelompok-kelompok kecil maka anak akan belajar saling

8selfa Maryanti, Nina Kurniah, Yulidesni, Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode
Pembelajaran Outing Class Pada Kelompok B Tk Asyiyah X Kota Bengkulu ( vol.4 ) (Jurnal limiah Potensia, 2019), h.24.

Wijanarko Jarot, “Multiple Intelligences Anak Cerdas”. (Banten: PT. Happy Holy Kids, 2012)

20 Amstrong, Thomas. “Kecerdasan Multiple di Dalam Kelas”. Jakarta: Indeks (2013).

2L Tadkirotun Musfiroh, perkembangan kecerdasan majemuk, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010 , hal. 8.7

2pyty Ariestu Rashidiyanti, Putu Aditya Antara2, Peningkatam Kecerdasan Naturalis Melalui Metode Proyek
Taman Kanak-Kanak, (Vol. 4) (Singaraja: e-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Ganesha, p.4.



memecahkan masalah yang dengan kata lain merupakan aktivitas dalam melakukan
keterampilan yang dapat mengembangkan kecerdasan naturalis anak.?

Dari hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
indikator perkembangan. Berikut ini adalah indikator peningkatan kecerdasan

naturalis menurut Suyadi sebagai berikut:

Tabel 1.1
Indikator Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini

Variabel Indikator Sub Indikator
Anak mampu memberi
Memberi makan hewan makan hewan

Anak mampu menyirami
Menyiram tanaman tanaman di sekitar sekolah

Kecerdasan Naturalis

Anak menyukai berbagai
macam tumbuhan

Berkreasi memperindah Anak bisa membantu guru
taman atau halaman.* menanam tumbuhan

Anak bisa menanam
tumbuhan di sekolah

Sumber: Aip Saripudin, Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia
Dini, P-ISSN: 2541-4658 E-1SSN: 2528-7427Vol. 3 No. 1, Maret 2017, h. 11%

Untuk Mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia dini peneliti memilih
salah satu metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu metode
proyek. Metode proyek adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan
melibatkan langsung anak mulai dari perencanaan sampai evaluasi hasil kegiatan.
Anak diberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, dengan menggunakan
barang-barang atau benda benda alam dan mengajarkan anak untuk menganalisis
hasil dari kegiatan yang dilakukannya.

Metode proyek adalah metode yang memberikan kesempatan kepada anak
untuk menggunakan alam sekitar atau kegiatan sehari-hari anak sebagai bahan
pembahasan melalui berbagai kegiatan. Belum optimalnya perkembangan

Z1bid, h.7
*Dahlia, Program Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegenences, (Bandung: Remaja Rosakarya,
2015), h., 104-105.
# Aip Saripudin, Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia Dini, P-ISSN: 2541-4658 E-
ISSN: 2528-7427Vol. 3 No. 1, Maret 2017, h. 11



kecerdasan naturalis anak dikarenakan masih terlalu jarang guru menerapkan
metode proyek dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak. %°

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat khususnya
pada anak kelompok B1 peneliti melihat kegiatan belajar mengajar metode proyek
yang diajarkan cenderung monoton dikarnakan guru hanya berpaku pada kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas.. Guru lebih sering menggunakan gambar dari pada
benda asli padahal sebenarnya mudah mendapatkannya di alam. Guru lebih suka
belajar didalam ruangan daripada di luar ruangan (alam terbuka).

Berikut merupakan keadaan jumlah peserta didik kelompok Bl di TK
Raudhatul Ulum Pesisir Barat:
Tabel 1.2
Jumlah Peserta Didik Kelompok B1 di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat

Jenis Kelamin
No | Kelompok L aki-laki Perempuan Jumlah Anak

1 Bl 9 10 19

Sumber: Dokumentasi di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat

Tabel diatas menjelaskan jumlah anak di kelompok B1 TK Raudhatul Ulum
Pesisir Barat berjumlah 19 anak, yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 10 anak
perempun.

Dengan munculnya beberapa indikator kecerdasan naturalis pada anak, maka
tidak sulit merangsang kecerdasan naturalis anak usia dini, karena memang mereka
menyukai hal yang baru, asik dan menarik. Mengacu pada indikator kecerdasan
naturalistik anak, berikut hasil observasi pra penelitian terhadap perkembangan
kecerdasan naturalistik anak usia dini kelompok 12 di TK Raudhatul Ulum Pesisir
Barat.

Bbid, h,121



Tabel 1.3
Hasil Pra Penelitian Penerapan Metode Proyek Untuk Mengembangkan
Kecerdasan Naturalis di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat

Indikator Penilaian Peningkatan
No Nama Anak Kecerdasan Naturalis Ket
1 2 3 4 5
1 AL BB MB BB MB BB BB
2 AS MB BB MB MB BB MB
3 CC MB BB BB BB MB BB
4 CG BB MB BB BB MB BB
5 IN BB MB BB BB MB BB
6 JK MB MB BB BB MB MB
7 KK MB BB MB BB MB MB
8 MAI BB MB BB BB MB BB
9 MAN BB BB MB MB BB BB
10 | MIS BB BB BB MB MB BB
11 | MR BSH | MB MB BB MB MB
12 | NA MB BB BB MB BB BB
13 | NKS BB MB BB MB BB BB
14 | oV BB MB BB MB BB BB
15 | PS MB BB BB BB MB BB
16 | RN MB BB MB MB BB MB
17 | RK BB BB BB MB MB BB
18 | SL MB BB BB MB BB BB
19 | SM MB BB BB BB MB BB

Sumber: Dokumentasi di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat %’

Keterangan Indikator

Anak mampu memberi makan hewan.

Anak mampu menyirami tanaman disekitar sekolah.
Anak menyukai berbagai macam tumbuhan.

Anak bisa membantu guru menanam tumbuhan.
Anak bisa menanam tumbuhan disekolah.

AR A

Keterangan Pencapaian Perkembangan:

1. (BB) Belum Berkembang: Bila anak melakukan harus dengan bimbingan guru
atau dicontohkan oleh guru denagn skor 1 dengan ciri (*).

2. (MB) Mulai Berkembang: Bila anak melakukan masih diingatkan atau dibantu
oleh guru denagn skor 2 dengan ciri (**).

’Dokumentasi TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat 2020/2021



3. (BSH) Berkembang Sesuai Harapan: Bila anak sudah dapat melakukannya secara
mandiri dari konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dengan
skor 3 dengan ciri (***).

4. (BSB) Berkembang Sangat Baik: Bila anak sudah dapat melakukannya secara
mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum mencapai kemampuan
sesuai indikator yang diharapkan dengan skor 4 dengan ciri (****).

Jadi berdasarkan hasil pra-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
14 orang anak yang belum berkembang dan 5 orang anak yang mulai berkembang
dalam peningkatan kemampuan bercerita. penelitian yang diteliti dalam hal ini
diperkuat dengan wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dengan guru di TK
Raudhatul Ulum Pesisir Barat yang menyatakan tentang kondisi siswa dalam
penerapan metode proyek terhadap kemampuan naturalis dari 19 anak.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian judul “Penerapan Metode Proyek dalam Mengembangkan
Kecerdasan Naturalis Pada Anak Kelompok B1 di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat”.

. Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya

tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan.
Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti “penerapan metode proyek dalam
mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak kelompok B1 di TK Raudhatul
Ulum Pesisir Barat”.

2. Subfokus Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil subfokus dari indikator yang telah dibuat
yaitu anak mampu memberi makan hewan, anak mampu menyirami tanaman
disekitar sekolah, anak menyukai berbagai macam tumbuhan, anak bisa membantu
guru menanam tumbuhan dan anak bisa menanam tumbuhan disekolah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah beserta fokus penelitian maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana penerapan metode proyek dalam
mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak kelompok Bl di TK Raudhatul
Ulum Pesisir Barat?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode proyek dalam
mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak kelompok Bl di TK Raudhatul
Ulum Pesisir Barat.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak kelompok Bl di TK Raudhatul
Ulum Pesisir Barat. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan, informasi
dan sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah. Khususnya pengetahuan
tentang kegiatan penerapan metode proyek dalam mengembangkan kecerdasan
naturalis pada anak.
2. Secara Praktis
Kegunaan penelitian ini secara praktis yakni sebagai acuan dan informasi bagi
1. Pihak sekolah
Sebagai sumbangan pemikiran untuk perubahan dan peningkatan mutu
pendidikan agar tercapainya tujuan pendidikan anak usia dini yang lebih
baik, khususnya dalam kecerdasan naturalis.
2. Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk guru dapat menjadikan
inspirasi dalam mempermudah mengembangkan kecerdasan naturalis pada
anak kelompok B1 di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat.
3. Peserta didik
Melalui kegiatan yang dilakukan diharapkan anak lebih efektif dalam
mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak kelompok Bl di TK
Raudhatul Ulum Pesisir Barat menggunakan metode proyek.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Penelitian terdahulu yang relevan terdiri dari beberapa judul:

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis oleh Putu Ariestu Rashidiyanti, Putu
Aditya Antara, Komang Ngurah Wiyasa Rustini yang berjudul “Peningkatan
Kecerdasan Naturalis Melalui Metode Proyek Taman Kanak-kanak”,?® Dalam
penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama
membahas tentang kecerdasan naturalis pada anak usia dini dan juga sama-sama
melalui metode proyek. Namun adapun perbedaannya yaitu jurnal penelitian Putu
Ariestu Rashidiyanti, Putu Aditya Antara, Komang Ngurah Wiyasa Rustini
menggunakan jenis penelitian PTK (penelitian tindakan kelas). Sedangkan
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aip Saripudin yang berjudul “Strategi
Pengembangan Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia Dini”, * Dalam penelitian
ini, terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian Aip Saripudin dengan

Zpyty Ariestu Rashidiyanti, Putu Aditya Antara, Komang Ngurah Wiyasa Rustini, Peningkatan Kecerdasan
Naturalis Melalui Metode Proyek Taman Kanak-kanak, e-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan
Ganesha, Vol. 4 No. 1, Tahun 2016.

®Ajp Saripudin , Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak,
Vol. 3 No. 1, Maret 2017, P-ISSN : 2541-4658, E-ISSN : 2528-7427.



11

penelitian peneliti yaitu sama sama mengembangkan kecerdasan naturalis pada
anak usia dini. Namun terdapat perbedaannya yaitu dalam penelitian Aip Saripudin
menjabarkan bagaimana strategi dalam pengembangan kecerdasan naturalis pada
anak usia dini sedangkan pada penelitian ini mengembangkan kecerdasan naturalis
melalui metode proyek.

3. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis oleh Tin Rustini, Rohayati yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Metode Proyek Terhadap Kemampuan Bersosialisasi Pada
Anak Usia 5-6 Tahun”, ** Dalam penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan.
Persamaannya adalah menggunakan metode yang sama yaitu metode proyek dalam
mengembangkan kemampuan anak. Namun adapun perbedaannya yaitu jurnal
penelitian  Tin Rustini, Rohayati menggunakan metode proyek untuk
mengembangkan kemampuan bersosialisasi pada anak usia 5-6 tahun sedangkan
penelitian peneliti  menggunakan metode proyek untuk mengembangkan
kecerdasan naturalis anak.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Niken Farida yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Metode Proyek Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun
di TK Salsa Percut Sei Tuan T. A 2015/2016”, * Dalam penelitian ini, terdapat
persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah penelitian Niken Farida dan
penelitian ini menggunakan metode proyek yang sama dalam mengembangkan
kemampuan anak. Namun adapun perbedaannya yaitu jurnal penelitian Niken
Farida, menggunakan metode proyek untuk mengembangkan sosial pada anak usia
5-6 tahun sedangkan penelitian peneliti menggunakan metode proyek untuk
mengembangkan kecerdasan naturalis anak.

5. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis oleh Rabihatun Adawiyah, Rohyana
Fitriani, Moh Alwi Ashari yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Naturalis
Anak Melalui Metode Proyek Berbasis Sains Di TK Titipan Ilahi Renco Kelayu
Jorong ”, * Dalam penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya
adalah sama-sama membahas tentang kecerdasan naturalis pada anak usia dini dan
juga sama-sama melalui metode proyek akan tetapi pada penelitian Rabihatun
Adawiyah, Rohyana Fitriani, Moh Alwi Ashari menggunakan metode proyek
berbasis sains. Adapun perbedaannya yaitu jurnal penelitian Rabihatun Adawiyah,
Rohyana Fitriani, Moh Alwi Ashari menggunakan jenis penelitian kuantitatif,
Sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.

Dari  beberapa penelitian tersebut penulis  menyimpulkan bahwa
mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia dini sangat penting untuk
ditingkatkan sejak dini, karena kecerdasan naturalis membuat anak memiliki rasa

*Tin Rustini, Rohayati, Pengaruh Penerapan Metode Proyek Terhadap Kemampuan Bersosialisasi Pada Anak
Usia 5-6 Tahun, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Cakrawala Dini, Vol. 3 No.2, Tahun 2012.

®INiken Farida, Pengaruh Penggunaan Metode Proyek Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di
TK Salsa Percut Sei Tuan T. A 2015/2016, Jurnal Bunga Rampai Usia Emas, Vol. 02 No. 02, Desember 2016, e-ISSN :
2502-7166, p-1ISSN : 2301-9409.

*2Rabihatun Adawiyah, Rohyana Fitriani, Moh Alwi Ashari, Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui
Metode Proyek Berbasis Sains Di TK Titipan llahi Renco Kelayu Jorong, Jurnal Care (Children Advisory Research and
Education),Vol. 07 No. 01, Juli 2019, P-ISSN : 2355-2034 / E-ISSN : 2527-9513.
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kepekaan terhadap lingkungan sekitar, mereka sudah memiliki minat terhadap alam
(dengan mengamati, terlibat, mencermati gambar, mengoleksi unsur tumbuhan atau
hewan), merawat dan memelihara hewan/tumbuhan, mendokumentasikan gambar dan
mencari informasi melalui bertanya, melihat tayangan dan membaca. Penerapan
metode proyek dapat dilakukan dalam mengembangkan kecerdasan naturalis pada
anak sejak dini.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan tertentu. Menurut Bogdan dan Taylor metode penelitian kualitatif adalah salah
satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan maupun
tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.** Cresweel berpendapat bahwa
penelitian kualitatif adalah metode yang memahami dan mengeksplorasi makna yang
oleh sejumlah atau kelompok orang di anggap dari masalah sosial atau kemanusian.*

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif ialah metode yang digunakan
untuk meneliti suatu kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*

Deskriptif kualitatif studi kasus merupakan penelitian eksplorasi dan
memainan peranan yang amat penting dalam menciptakan hipotesis atau pemahaman
orang tentang berbagai variable sosial. *

1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat.
b. Waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021. Penentuan peneliti
mengacu pada kalender akademi sekolah.

2. Subjek Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek Penelitan merupakan sesorang yang memberikan informasi
tentang masalah yang diteliti. Hasil dari penelitian ini bukan dimaksudkan
untuk menarik kesimpulan yang berlaku umum tetapi hanya untuk sekolah
yang terkait dengan fenomena yang diamati ialah penerapan metode proyek
dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak. Yang menjadi fokus subjek

3 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h.19

3 Cresswell, John. W. Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2014), h. 135

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadamia Group, 2013), h. 47

3% Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif , Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik dan ilmu Sosial Lainya.(Jakarta
:Kencana,2015),h.69
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penelitian ini adalah anak dan guru yang mengajar. Terdapat 19 anak yang
akan menjadi fokus penelitian ini.
b. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu objek yang dijadikan titik perhatian
satu penelitian objek penelitian ini adalah kecerdasan naturalis di TK
Raudhatul Ulum Pesisir Barat.

3. Teknik Mengumpulkan Data
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan disertai dengan pencatan —pencataan terhadap
pengamatan atau prilaku objek.®” Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, observasi
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara mengumpulkan data dengan
jalan melakukan pengamatan dan pencatatan dengan sitemastis terhadap
fenomena-fenomena yang dimiliki. Dengan demikian observasi merupakan
mengumpulan data melalui pengamtan secara langsung terhadap objek yang
akan diteliti jenis observasi yang diterapkan adalah observasi partisipan yaitu
suatu proses pengamatan yang dilakukan observasi dengan terlibat langsung
didalamnya kegiatan sehari-hari orang sedang diamati atau digunakan
seabagai sumber peneliti.

Adapun hal-hal yang akan diobservasikan adalah tentang bagaimana
penerapan metode proyek dalam mengembangkan kecerdasan naturalistik.
Peneliti mencatat semua hal yang diperlukan dan yang terjadi selama
pelaksanaan tindakan yang berlangsung. Pengamatan ini dilakukan dengan
observasi yang diisi dengan tanda chek list (\) pada kolom sesuai dengan hasil
pengamatan.

Lembar observasi dijadikan pedoman oleh peneliti agar saat
melakukan observasi terarah dan terukur sehingga hasil data yang didapat
mudah untuk diolah.

b. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara dalam teknik pengumpulan data dan informasi
memudahkan peneliti untuk dapat menggali tidak saja apa saja yang diketahui
yang dialami subjek, tetapi apa saja yang tersembunyi jauh didala diri subjek
peneliti yang kedua apa yang ditanyakan kepada informasi bisa mencangkup
hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau, masa
sekarang dan masa yang akan datang.

Menurut Sugiono bahwa wawancara dapat dilakukan dengan secara
terstruktur, semi struktur, maupun tidak terstruktur diantaranya dalah sebgai
berikut:

$"Usman dan Setiadi Purnimo Akbar —Metodologi Penelitian Sosial .(jakarata , Bumi Akasara ,2012 ) h. 64
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1) Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebgai teknik pengumpulan data,
apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diproleh, oleh karena itu pengumpulan dat telah disiapkan instrument
penelitiannya berupa pertanyaan—pertanyaan tertulis yang alternatif
jawaban pun telah disiapkan.

2) Wawancara Semi Tersetruktur

Jenis Wawancara ini sudah termasuk dalam katgori in-dept
interview (wawancara secara mendalam ) dimana dalam pelaksaanya lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuanya dari
wawancara ini untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka dan
lebih luas.

3) Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah “wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersususn secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya
pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar permaslahan yang
akan ditanyakan. *

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa wawancara ilah cara
pengumpulan data dengan berdialog atau Tanya jawab dengan orang dapat
memberikan keteerangan. Oleh Karen aitu jenis wawancara yang digunakan
peneliti adalah waancara semi berstruktur.®® artinya peneliti menujukan
pertanyan-pertanyan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa terkait oleh suatu
susunaan pertanyan yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Adapun sasaran dari wawancara yang telah dilakukan kepada 2 orang
tenaga pendidik di TK Raudhatul Ulum Pesisir Barat, karena mereka dianggap
yang paling mengetahui perkembangan anak khususnya kecerdasan naturalis
anak.

c. Dokumentasi Analisis

Dokumen analis merupakan teknik pengumpulan data dalam
melakukan penelitian. Maksudnya adalah pengambilan data melaluai
dokumwn tertulis maupun elektronik dari tempat penelitaian. Dokumentasi
diperlukan untuk mendukung kelengkapan dari data penelitian. Adapun
dokumentasi analis yang digunakan penulis dalan melakukan penelitian ini
adalah RPPH ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian).

4. Teknik Analisis Data

*3ugiyono . memahami penelitian kualitatif .(bandung : alfabeta 2015 ) h. 194-197
*Ibid. h.75
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Metode analisis data merupakan metode untuk menganalisis data-data
yang telah terkumpul dari lapangan. setelah data-data terkumpul maka langkah
selanjutnya adalah dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang benar dan
sesuai dengan masalah yang ada. untuk mengambil kesimpulan dari data-data ini
digunakan teknik analisis data yang berdeskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan
data yang diperoleh.

Dan semua data tersebut dianalisis karena penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif jadi terdapat 3 langkah yaitu sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan yang mewajibkan data inti/pokok,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan tajam mengenai
hasil wawancara, seta dokumentasi. Reduksi data dalam penelitian ini dengan
menyajikan data inti/pokok yang mencakup keseluruhan hasil penelitian.
Dengan tidak mengabaikan data pendukung, yaitu mmencakup proses
pemulihan, penyederhanaan, dan tranformasi data kasar yang diperoleh dari
catatan halaman.

Data yang terkumpul demikian banyak dan kompleks, serta masih
campur aduk, kemudian direduksi. Reduksi data merupakan aktivitas memilih
data. Data dianggap penting dan relevan yang berkaitan penerapan metode
proyek dalam mengembangkan kecerdasan naturalis.

b. Display Data

Display data adalah proses menampilkan data secara sederhana dalam
bentuk kata-kata, kalimat naratif, dan tabel. Supaya data yang banyak dan
telah direduksi mudah difahami, baik peneliti maupun orang lain, maka data
tersebut perlu disajikan bentuk penyajiannya adalah naratif (pengungkapan
secara tertulis), tujuannya adalah untuk memudahkan dalam mendeskripsikan
suatu peristiwa, sehingga dengan demikian, memudahkan untuk mengambil
suatu kesimpulan.

Analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis kualitatif,
artinya analisis berdasarkan data wawancara dan dokumentasi secara teoritis
untuk mendeskripsikan secara jelas tentang penerapan metode proyek dalam
mengembangkan kecerdasan naturalistik anak di Raudhatul Ulum Pesisir
Barat, data disajikan dalam bentuk uraian yang singkat dan jelas.

c. Verifikasi/menarik kesimpulan

Data yang sudak dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun secn
mengara sistematik dalam bentuk naratif. Penarikan kesimpulan/verifikasi
merupakan kegiatan interpretasi, dengan maksud untuk menemukan makna
diri, data yang telah disajikan, misalnya dengan menghubung-hubungkan
antara satu dengan yang lainnya. Kesimpulan yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat
untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan kredibel. Denagn demikian kesimpulan data penelitian mungkin
dapat menjawab tumusan masalah sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
setelah penelitian berada di lapangan.®
5. Uji Keabsahan Data
Dalam uji keabsahan data penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam penelitian ini
menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi diartikan sebagai pengecekan data
berbagai sumber dengan cara dan berbagai waktu. Trianggulasi adalah
pengecekan data dengan cara pengecekan atau pemeriksaan ulang. Dalam bahasa
sehari-hari trianggulasi ini sama dengan cek dan ricek. Tekniknya adalah
pemeriksaan kembali data dengan tiga cara yaitu:

a) Trianggulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah melalui berbagai sumber. Trianggulasi sumber
mengharuskan si peneliti mencari lebih dari satu sumber untuk memahami
data atau informasi.

b) Trianggulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda.
Trianggulasi teknik menggunakan lebih dari satu teknik untuk melakukan cek
dan ricek. Baik ketika anak itu beraktivitas didalam maupun diluar kelas. Jika
ada catatan tertulis tentang anak, si peneliti pasti menggunakannya.

c) Trianggulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Trianggulasi waktu juga memperhatikan perilaku
anak itu ketika baru datang ke taman kanak-kanak, saat mengikuti aktivitas
dan kala hendak pulang.*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan trianggulasi teknik.
Trianggulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama. Data dari berbagai sumber tidak bisa dirata-
ratakan seperti penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan,
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber-
sumbernya. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara pada guru di sekolah.

Sistematika Pembahasan
Untuk Memaksimalkan hasil dari kerja penelitian ini, penulis mengontrupsi
penelitian dengan sistematika sebagai berikut:

“OSygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.249-253
“Sygiyono, Ibid, h.274
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BAB | Pendahuluan, Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian yang terdahulu, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka, Memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan
kerangka teori relevan yang terkait dengan tema skripsi.

BAB 11l Deskripsi objek Penelitian, membuat secara rinci terkait gambaran
umum objek penelitian meliputi sejarah yayasan, rencana dan tujuan, keadaan
pendidik dan peserta didik. Selain membahas tentang gambaran umum ojek
penelitian, pada bab ini juga membahas terkait keadaan yang sebenarnya serta data
yang diperoleh dari penelitian.

BAB IV Analisi Penelitian, meliputi analisis data yang diperoleh pada
penelitian serta membahas temuan penelitian.

BAB V Penutup, Bab terkhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi.
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil
analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Penerapan Metode Proyek

1. Pengertian Metode Proyek

Metode proyek merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar
dengan menghadapkan anak dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan
secara berkelompok. John Dewey tentang “learning by doing” dikembangkan
olen Wiliam H. Kilpatrich dalam metode proyek adalah satu cara pemecahan
masalah yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, proses perolehan hasil belajar
dengan mengerjakan tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama
proses penguasaan anak tentang bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan yang
terdiri atas serangkaian tingkah laku untuk mencapai tujuan. Menurut Asmani
metode proyek adalah proses belajar anak usia dini yang menitik beratkan pada
usaha belajar sambil beraktivitas.*?

Menurut Katz metode proyek merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan anak untuk melakukan pendalaman tentang satu topik pembelajaran
yang diminati saru atau beberapa anak.*?

Metode proyek yang juga diartikan oleh Sujiono yaitu salah satu model
pembelajaran yang dinamis serta bersifat fleksibel yang sangat membantu anak
memahami berbagai pengetahuan secara logis, konkret, dan aktif.** metode proyek
adalah salah satu metode yang digunakan untuk melatih kemampuan anak
memecahkan masalah yang dialami anak dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini
juga dapat menggerakkan anak untuk melakukan kerja sama sepenuh hati. Pokok
dalam pelaksanaan metode proyek ialah “the active purpose of the learner”, siswa
itu sendiri harus menerima proyek itu dan melaksanakannya.

Winda Gunarti menyebutkan bahwa metode proyek merujuk pada
seperangkat cara mengajar yang memungkinkan pendidik membimbing anak-anak
melalui studi mendalam tentang suatu topik dari dunia nyata.” Moeslichatoen
menyatakan bahwa penggunaan metode proyek mengembangkan dan membina
sikap kerjasama dan interaksi sosial diantara anak-anak yang terlibat dalam
proyek, agar mampu menyelesaikan bagian pekerjaan dalam kebersamaan secara
efektif dan harmonis. Situasi dalam bekerja kelompok, anak belajar berbagai
tanggung jawab, membina hubungan, dan menghargai orang lain. Metode proyek
dapat dijadikan sebagai alternatif permasalahan tersebut.*®

h.174

*Jamal Ma’mur Asmani, Managemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogja: Diva Press, 2009), h. 107.
“Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak Kanak, (Jakarta: Kencana, 2011),

*yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks, 2009), h. 103
*®Deni Ernawati , Siti Wahyuningsih , Warananingtyas Palupi, Penerapan Metode Proyek Untuk

Mengembangkankemampuan Bersosialisasi Anak Pada Pembelajaran Di Kelompok B Tk Genengsari 01 Polokarto
Sukoharjo Tahun 2012 / 2013, (Universitas Sebelas Maret : Program Studi PG-PAUD, Universitas Sebelas Maret), h.2.

“1bid, h.2.
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Lucia Ratma, metode proyek juga dapat dipergunakan untuk dapat
mengeksplorasi hal-hal yang menantang bagi anak. Informasi tersebut dapat
dipergunakan untuk membagi pekerjaan baik secara individu maupun kelompok
kegiatan proyek yang cocok bagi anak-anak.*’

Aktivitas belajar anak usia dini diciptakan dengan suasana belajar yang
menyenangkan dan menjadi pendukung untuk mengoptimalkan kecerdasan anak.
Dalam kelompok anak tidak hanya menyelesaikan proyek sampai tujuan akhir,
namun anak dapat belajar bertanggung jawab, mengatur diri sendiri agar
kerjasama terjalin dan membina persahabatan. Dalam kegiatan pembelajaran
proyek pada dasarnya adalah merencanakan pemecahan masalah dari berbagai
bidang studi yang memungkinkan anak untuk melakukan bentuk kegiatan
mengamati, merancang, mengumpulkan, membuat, menyimpulkan dan
menyampaikan hasil dari proyek tersebut.

Metode proyek menurut Hamzah adalah metode pembelajaran yang
digunakan untuk mengetahui suatu kondisi tertentu dan langsung terjun ke
lapangan.”® Lucia Raatma, metode proyek juga dapat mengeksplorasi hal-hal yang
menantang bagi anak, informasi tersebut dapat dipergunakan untuk membagi
pekerjaan baik secara individu maupun kelompok dalam kegiatan proyek yang
cocok bagi anak-anak.*

Kegiatan proyek merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu hasil karya
yang dilakukan secara berkelompok, menjadi tanggung jawab kelompok, dan
memerlukan kerja sama kelompok secara terpadu. Apabila suatu proyek telah
ditetapkan, biasanya anak ingin segera menerima pekerjaan yang menjadi
bagiannya untuk diselesaikan. Anak TK umumnya lebih menyukai untuk
melakukan dari pada harus merencanakan terlebih dahulu. Anak belum menyadari
bahwa dalam kegiatan proyek apa yang dilakukan anak yang satu atau kelompok
yang satu itu merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyelesaian proyek
secara keseluruhan.

Menurut pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa metode
proyek merupakan metode yang di titik beratkan kepada anak dan merupakan
suatu cara efesien untuk mengembangkan kecerdasan yang bersipat fleksibel dan
nyata untuk memecahkan sebuah masalah.

2. Manfaat Metode Proyek
Moeslichatoen menyatakan bahwa manfaat menerapkan metode proyek untuk
anak usia dini adalah:

*"Ropi’ah, M.Thamrin, Marmawi, Penggunaan Metode Proyek Dalam Mengembangkan Kemampuan
Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun Di Paud Kenari, Program Studi Paud Fkip Untan, (Diunduh 07 Maret 2018
Dari Http://Ejournal.Unp.Ac)

*®Hamzah B & Nurdin Mohammad, Belajar Dengan Pendekatan Paikem, (Jakart: Bumi Aksara, 2012, h. 101.

*Ropiah, M. Thamrin, marmawi, Pengunaaan metode peroyek dalam mengembangkan kemampuan
kerja sama anak usia 5-6 tahun di PAUD kenari, Program study PAUD FKIP untan. ( di unduh 24 agustus
2020 dari http://e journal. UNP.Aceh).
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a. Mengembangkan pribadi yang sehat dan realistis yang memiliki ciri-ciri sikap
mandiri, percaya diri dan dapat menyesuaikan diri, dapat mengembangakn
hubungan antar pribadi yang saling memberi dan menerima serta mau
menerima kenyataan.

b. Metode proyek diterapkan untuk memecahkan masalah dalam lingkup
kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan dan membina sikap kerjasama dan interaksi sosial diantara
ank-anak yang terlibat dalam proyek, agar mampu menyelesaikan bagian
pekerjaannya dalam kebersamaan secara efektif dan harmonis.

d. Metode proyek memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan etos
kerja pada diri anak. Etos kerja merupakan sekumpulan sikap dan kebiasaan
dan melaksanakan pekerjaan secara tekun, cermat, tuntas dan tepat waktu.

e. Metode proyek dapat mengeksplorasi kemampuan, minat serta kebutuhan
anak.”

Adapun manfaat lain dari metode proyek adalah sebagai berikut:
a. Membantu anak dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Kehidupan sehari-hari meliputi lingkup kehidupan keluarga, sekolah
dan masyarakat yang lebih luas lagi. Dengan adanya metode proyek, anak
akan memperoleh pemahaman yang utuh tentang bagaimana memecahkan
masalah tertentu yang memerlukan kerjasama dengan anak lain dan anak akan
memperoleh pengalaman belajar dalam mengembangkan sikap positif dalam
kegiatan sehari-hari.
b. Mengembangkan kegiatan mental anak
Metode proyek dalam membangkitkan kegiatan mental anak dengan
cara mendorong anak untuk dapat menghilangkan ketegangan-ketegangan atau
keadaan yang mengganggu, dengan menggunakan cara-cara yang sudah
dikuasai anak untuk diterapkan dalam situasi sekarang guna menghilangkan
ketegangan tersebut secara kreatif.
c. Mengembangkan dan membina sikap kerjasam dan interaksi sosial
Pada pembelajaran metode proyek, tekanan tanggung jawab beralih
dari guruke murid. Oleh karena itu, anak harus dapat mengembangkan sikap
kerja sama di antara anak-anak yang terlibat dalam proyek tersebut agar dapat
menyelesaikan bagian pekerjaannya dalam kebersamaan secara efektif dan
harmonis.
d. Mengembangkan etos kerja pada anak
Etos kerja merupakansekumpulan sikap dan kebiasaan untuk
melaksanakan pekerjaan secara tekun, cermat, tuntas dan tepat waktu. Etos
kerja semacam ini perlu dipupuk sejak dini, karena pembentukannya menurut

h.146

**Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014),
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proses yang lama. Dalam metode proyek anak diharapkan dapat
menyelesaikan pekerjaannya dalam waktu yang telah ditentukan.
e. Mengeksplorasi kemampuan, minat dan kebutuhan anak
Memberikan pengalaman belajhar dengan menggunakan metode proyek
dapat digunakan untuk mengeksplorasi kemampuan, minta dan kebutuhan
anak. Tentunya mengeksplorasi hal-hal yang menantang bagi anak. Informasi
tersebut dapat digunakan untuk membagi pekerjaan baik secara individual
maupun kelompok dalam kegiatan proyek yang coock bagi masing-masing
anak yang terlibat. Sehingga tidak ada anak yang merasa terpaksa dalam
menjalankan tugasnya dalam upaya menyelesaikan suatu proyek.
f. Melatih rasa tanggung jawab anak
Pemberian pengalaman belajar dengan menggunakan metode proyek
dapat dipergunakan anak untuk melatih tanggung jawab dan prakarsa untuk
mengembangkan kreativitas anak dalam menjelaskan pekerjaan yang menjadi
bagian proyek secara tuntas. Setiap anak harus bertanggung jawab
menyelesaikan tugas yang telah diberikan berdasarkan kesepakatan bersama
g. Mengembangkan kebebasan anak
Dalam kegiatan pembelajaran proyek, anak mendapatkan kesempatan
untuk menggunakan kebebsan baik secara fisik maupun intelektual untuk
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya menurut cara yang
dikuasai dan tidak harus duduk tenang di bangkunya.

Manfaat metode proyek yaitu :

a. Memberikan pengalaman kepada anak dalam mengatur dan mendistribusikan
kegiatan

b. Belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing. Hal ini
memberikan peluang kepada setiap anak untuk dapat mengambil peran dan
tanggung jawab dalam memecahkan masalah yang dihadapinya maupun
kelompok.

c. Memupuk semangat gotong royong dan kerja sama diantara anak yang
terlibat.
Memupuk sikap dan kebiasaan dalam melaksanakan pekerjaan dengan cermat.
Mampu mengekspolarsi bakat, minat dan kemampuan anak

f. Memberikan peluang kepada setiap anak baik individual maupun kelompok
untuk mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya, keterampilan
yang sudah dikuasai secara optimal.**

Metode proyek memberikan manfaat yang efektif untuk anak usia dini
untuk melatih kerjasama dalam kelompok dan memecahkan masalah dan
mengeksplorasi pola pikir.

*'Mulyasa, Manajemen PAUD. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2012), hal. 113.
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3. Tujuan metode proyek

Salah satu tujuan pendidikan bagi anak adalah memberi pengalaman belajar
untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan penalaran. Kegiatan proyek
merupakan salah satu bentuk pemecahan masalah. Jadi pengembangan
kemampuan berfikir dapat diperoleh melalui metode proyek. Tetapi kegiatan
proyek tidak hanya kegiatan memecahkan masalah secara mandiri. Dalam
pemecahan masalah itu, disamping anak kerja mendiri juga harus dapat
memadukan dengan kegiatan kerja anak lain yang terlibat dalam kegiatan proyek.

Kualitas kerja anak satu dengan anak lain akan saling berpengaruh pada
kualitas pencapaian tujuan proyek. Oleh karena itu tujuan kegiatan proyek bagi
anak dapat diterapkan sebagai berikut:

a. Memberikan pengalaman belajar untuk mengembangkan kemampuan berfikir
dan memecahkan masalah secara mandiri.

b. Memberikan peluang pada anak untuk berperan serta dalam pembagian tugas
baik individu maupun kelompok.

c. Dapat memecahkan masalah yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari
dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah atau lingkungan diluar
sekolah.

d. Dapat menyelesaikan bagian pekerjaan kelompok secara cepat dan tuntas.
Dalam penyelesaian pekerjaan yang menjadi bagaimana dapat bekerja sama
secara baik dengan yang lainnya.

f. Dapat menyelesaikan pekerjaan bagiannya secara kreatif.*

Berdasarkan tujuan tersebut dapat dijelaskan bahwa tujuan kegiatan proyek
adalah untuk melatih anak memperoleh keterampilan memecahkan masalah yang
dihadapi sehari-hari baik secara mandiri maupun berkelompok, keterampilan
bekerja secara terpadu untuk mencapai tujuan kelompok, keterampilan untuk
bekerja sama secara harmonis dan bekerja sama secara tuntas.

Kemudian mengenai metode proyek menjadi sesuatu yang penting bagi
anak karena beberapa alasan yaitu:

a. Memberikan pengalaman kepada anak dalam mengatur dan mendistribusikan
kegiatan.

b. Belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing. Hal ini dapat
memberikan peluang kepada anak untuk dapat mengambil peran dan tanggung
jawab dalam memecahkan masalah yang dihadapi kelompok.

c. Memupuk semangat gotong royong dan kerja sama diantara anak yang terlibat

d. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan sikap dan
kebiasaan dalam melaksanakan pekerjaan dengan cermat.

e. Mampu mengeksplor bakat, minta dan kemampuan anak.

f. Memberikan peluang kepada setiap anak baik individu maupun kelompok
untuk mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya, keterampilan yang

2Moeslichatoen, Op. Cit h. 144,
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telah dikuasainya yang pada akhirnya dapat mewujudkan daya kreativitasnya
secara optimal.”®

4. Kelebihan dan Kekurangan metode proyek
a. Kelebihan metode proyek

Keuntungan atau kelebihan dari belajar berbasis proyek menurut Bielefeld dkk

adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan motivasi. Laporan-laporan tertulis tentang metode
proyek bahwa banyak siswa lebih tekun hingga melewati batas dan
berusaha keras dalam mencapai proyek mengembangkan kehadiran dan
mengurangi keterlambatan. Proyek juga lebih menyenangkan dari pada
komponen kurikulum lainnya.

2) Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian pada
pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi siswa menekankan
perlunya bagi siswa untuk terlibat dalam tugas-tugas pemecahan masalah
dan perlunya untuk pembelajaran khusus pada bagaimana menemukan dan
memecahkan masalah. Banyak sumber menyatakan lingkungan belajar
berbasis proyek membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem yang kompleks.

3) Mengembangkan kolaborasi. Jihnson berpendapat bahwa pentingnya kerja
kelompok dalam proyek memerlukan siswa mengembangkan dan
mempraktekkan keterampilan komunikasi. Kelompok kerja kooperatif,
evaluasi siswa, juga pertukaran informasi adalah aspek-aspek kolaboratif
dari sebuah proyek. Teori-teori kognitif yang baru dan konstruktivistik
menegaskan bahwa belajar adalah fenomena sosial bahwa siswa akan
belajar lebih di dalam lingkungan kolaboratif.

4) Mengembangkan keterampilan mengelola sumber. Bagian dari siswa yang
independen adalah bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang
kompleks, pembelajaran berbasis proyek yang diimplementasikan secara
baik memberikan kepada siswa pemeblajaran dan praktik dalam
mengorganisir proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber
lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.>*

Kelebihan dari metode proyek adalah sebagai berikut :

1) Memperluas pemikiran anak didik

2) Membina anak didik dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan, sikap
dan keterampialn dalam kehidupan sehari-hari secara terpadu.

3) Sesuai dengan prinsip belajar modern yang memperhatikan perbedaan
kemampuan individu anak didik dan kerja sama dalam kelompok, bahan
pelajaran tidak terlepas dalam kehidupan sehari-hari, pengembangan

*3Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak, (Surabaya: Kencana Media, 2015), h.61-62
>*Juarsih, Dirman, Teori Belajar Dan Prinsip-Prinsip Pembelajar Yang Mendidik (Jakarta: Rneka
Cipta. 2014), h.134
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aktivitas, kreativitas dan pengalaman anak didik agar teori dan praktik
menyatu dalam kehidupan sekolah, keluarga, dan masyarakat.

b. Kekurangan metode proyek

1) Kurikulum yang berlaku di negara kita saat ini, baik secara vertikal
maupun horizontal belum menunjang pelaksanaan metode ini.

2) Harus dapat memilih topik unit yang tepat sesuai kebutuhan anak didik,
cukup fasilitas dan memiliki sumber-sumber belajar yang diperlukan.

3) Pengorganisasian bahan pelajaran, perencanaan dan pelaksanaan metode
ini sukar dan memerlukan keahlian khusus dari peneliti, sedangkan
peneliti belum siap untuk unit ini.

4) Bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat mengaburkan topik
unit yang di batasi.”

5. Langkah-langkah Metode Proyek
Menurut Made Wena, langkah-langkah pelaksanaan metode proyek sebagai

berikut:

a. Persiapan sumber belajar
Sumber belajar merupakan sesuatu yang harus ada dalam setiap tindak
pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum pelaksanaan kegiatan, sumber belajar
yang dibutuhkan harus disiapkan terlebih dahulu. Jika saat perencanaan
kebutuhan sumber belajar sudah teridentifikasi pada saat pelaksaan tinggal
mengecek apakah sumber belajar telah tersedia.

b. Menjelaskan proyek
Sebelum anak-anak mengerjakan proyek yang telah ditetapkan, guru harus
menjelaskan secara rinci rencana proyek yang akan digarap. Hal ini penting
dilakukan agar pada saat mengerjakan proyek, anak lebih mengerti prosedur
kerja yang harus dilakukan. Metode proyek ini harus dijelaskan secara global
terlebih dahulu, sampai semua anak memahami proyek secara keseluruhan.
Setelah penelasan secara global, kemudian dielaskan bagian-bagian proyek
sampai hal-hal yang bersifat detail.

c. Pembagian kelompok
Membagi anak ke dalam beberapa kelompok kerja sesuai dengan jenis
pekerjaan yang ada dalam proyek, sangat mempengaruhi kelancaran
pengerjaan proyek. Selain itu dapat memberi wawasan pengalaman lebih
dalam pada anak saat mengerjakan proyek. Pengelompokan anak juga harus
memperhatikan kepribadian anak masing-masing anak, dalam arti kelompokan
siswa sejenis dalam satu kelompok. Dengan demikian, mereka dapat saling
bekerja sama. Pembelajaran dengan strategi proyek ini pada dasarnya
bertujuanuntuk memupuk dan menumbuhkan rasa kerja sama.

d. Pengerjaan proyek

1bid, h.136
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Setelah semua langkah-langkah diatas setelesai dikerjakan, barulah anak mulai
mengerjakan proyek sesuai dengan tugasnya masing-masing. Selama anak
mengerjakan proyek, guru harus mengawasi dan memberi bimbingan pada
semua anak. Jika sekiranya ada hal-hal yang kurang dalam pekerjaan anak,
guru dapat mengerjakannya dengan benar.

Sedangkan menurut Moeslichatoen langkah-langkah metode proyek adalah
sebagai berikut:
a. Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih dalam kegiatan proyek
Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan proyek
Menetapkan rancangan pengelompokan dalam kegiatan proyek
Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan
Menetapkan rancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan metode
proyek.”’

® oo o

Langkah-langkah pelaksanaan metode proyek sebagai berikut:

a. Guru Menyiapkan Tempat dan Perlengkapan Metode Proyek
Guru Melakukan Apersepsi dan Memotivasi Anak dengan Mengadakan Tanya
Jawab

c. Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

d. Guru Menyampaikan Aturan Kegiatan

e. Pembentukan Anak dalam Bentuk Kelompok

f.  Guru Memberi Contoh Terlebih Dahulu

g. Anak Memperhatikan dan Kemudian Mencoba melakukan yang Sudah
Dicontohkan Oleh Gurunya
Guru Mengamati Sambil Memberi Penilaian

S

Guru Mengevaluasi dengan Mengajukan Tanya Jawab Kepada Anak
Mengenai Kegiatan yang Telah Mereka Lakukan

B. Kecerdasan Naturalis
1. Pengertian Kecerdasan Naturalis

Menurut Wijana mengatakan bahwa kecerdasan naturalis yaitu mencintai
keindahan alam, yang dapat dirangsang melalui pengamatan lingkungan, bercocok
tanam, memelihara binatang dan mengamati penomena alam. Memudahkan anak
menyukai kegiatan di alam terbuka, mempunyai rasa ingin tahu yang besar dan
menguasai ciri-ciri alam sekitar.*®

Menurut Semiawan mengungkapkan bahwa kecerdasan naturalis
merupakan kemampuan mengenal kembali flora dan fauna serta mencintai alam

*®*Made Wena, Strategi Perkembangan Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). h.75

*’Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), h.146

*®Yasbiati, Rosarina Giyartini, Anisa Lutfiana, Upaya Menigkatkan Kecerdasan Naturalis Melalui Kegiatan
Bercocok Tanam Di Bimbim Al-Abror Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya, Jurnal Paud Agopedia, Vol.1 No.2
(2017)
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seperti dalam ilmu biologi, kemampuan anak lebih spesifik dalam mengenal
tanaman, binatang dan mencintai alam dengan cara memelihara lingkungannya
agar selalu bersih, merawat tanaman yang akan menciptakan lingkungan yang asri
dan indah, serta memelihara binatang seperti yang diajarkan pada ilmu biologi.>®

Menurut Purwati Ramelan kecerdasan atau yang sering dikenal dengan
intelegensi merupakan sebuah kemampuan untuk bertindak secara terarah,
berpikir secara rasional dan menghadapi lingkungannya secara efektif.
Kecerdasan juga sering dimaknai sebagai suatu kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan yang sudah ada guna memecahkan berbagai masalah.®

Kecerdasan menurut Gardner diartikan sebgaai suatu kemampuan dengan
proses kelengkapannya yang sanggup menangani kandungan masalah yang
spesifik di dunia.®® pendidikan yang berbasis dengan Multiple Intelligences,
berpeluang memberikan pengalaman hidup yang menyenangkan bagi anak dan
memanti kecerdasan mereka. Multiple Intelligences mengarahkan kegiatan
pengembangan anak, karena strategi dalam stimulasi kecerdasan berefek langsung
pada perkembangan anak.

Budi ningsih mendefinisikan bahwa kecerdasan naturalis adalah
kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan individu mengenali, memahami,
dan mengenali tanda tanda pada lingkungan alam atau perubahan alam dengan
melihat tanda tandanya. Bahkan kemampuan melihat segi segi keindahan dan
keteraturan sehingga jenis kecerdasan ini lebih banyak dimiliki orang orang pakar
lingkungan atau yang peduli terhadap lingkungan.®

Suyadi berpendapat bahwa, kecerdasan naturalis sangat dibutuhkan setiap
orang sejak mereka berusia dini, sebab kecerdasan ini mampu menjaga dan
memelihara nalurinya untuk hidup nyaman di alam bebas bersama dengan
makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang lain.®®* Muhammad Yaumi mengungkapkan
bahwa kecerdasan naturalistik sebagai keahlian mengenali dan mengategorikan
spesies, baik flora maupun fauna disekitar lingkungan dan kemampuannya
mengolah dan memanfaatkan alam serta melestarikan alam.®

Menurut Sefrina mengatakan bahwa kecerdasan naturalis sangat erat
kaitannya dengan kemampuan seorang dalam berhubungan dengan alam
sekitarnya. Melalui metode eksperimen ini, anak-anak mendapatkan pengalaman

*®Nia Wulan Febryanti As, Pengingkatan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode Proyek, Paud Pps
Universitas Negeri Jakarta, Educhild \VVol.5, No.2 (2016)

®Dwi Anggraini, Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Eksplorasi Tumbuhan,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 No. 2 (2017)

#IMuhibuddin Fadhli, “Pemikiran Howard Gardner Dalam Pendidikan Anak Usia Dini”. Jurnal Ilmiah Pendidikan
Prasekolah Dan Sekolah Awal Vol.1, No.1 (2016)

82\Muhammad dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, (jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012) hal: 91

®Dewi Yunisari, Amsal Amri, Fakhriah, “Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak Di Sentra Bahan Alam Pada
Paud Terpadu Dharma Wanita Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar’. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini, 1
(1), (2016), h.13

64Aip Saripudin, “Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia Dini”. Jurnal Penididkan Anak,
Vol.3, No.1 (2017)
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secara langsung mengenai lingkungan sekitarnya yang berkaitan dengan
mengembangkan kecerdasan naturalis anak.®®

Sesuai dengan Sianta Yani kecerdasan natural melibatkan kemampuan
mengenali bentuk bentuk alam di sekitar Kita, bunga, pohon, alam sekitar, dan
juga binatang- binatang. Hal ini berarti kecerdasan naturalis berhubungan dengan
segala sesuatu di lingkungan sekitar. Dikemukakan oleh Amstrong dalam yenti
bahwa kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang menunjukan kemahiran dalam
mengenali dan mengklasifikasikan banyak spesies flora dan fauna dalam
lingkungannya.®®

Menurut Gardner kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengenali dan
mengatagorikan spesies yaitu flora dan fauna di lingkungan sekitar, mengenali
keberadaan spesies, memetakan hubungan spesies.®” menurut Jarot Wijanarko,
Naturalis Intelligences adalah kemampuan seseorang untuk berhubungan dan
menyesuaikan dengan alam. Orang-orang pandai tanpa kecerdasan naturalis
membuat alam, hutan, sungai, laut, lingkungan rusak dan tercemar . Karena hanya
berorientasi pada bisnis, uang, target dan keunbtungan semata.®®

menurut  Amstrong, keecrdasan naturalis melibatkan kemampuan
mengenali bentuk-bentuk alam disekitar kita seperti bunga, pohon, hewan, flora
dan fauna lain. ini juga mencakup kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam lain
seperti misalnya susunan awan dan ciri geologis bumi. dalam kehidupan sehari-
hari, kita menggunakan kecerdasan ini ketika berkebun, berkemah dengan teman
ataupun dengan keluarga atau mendukung proyek ekologi lokal.*®

Oleh karena itu, orang yang cerdas pada alam sangat mudah untuk
mengategorikan dan membuat katalog terhadap sesuatu. Sering kita lihat adanya
kecenderungan bagi anak tertentu untuk mengumpulkan, mengklasifikan, atau
membaca sesuatu yang berasal dari alam seperti batuan, fosil, kupu-kupu, bulu,
kerang dan berbagai jenis binatang lainnya. Anak tersebut dapat diduga memiliki
kecerdasan naturalistik yang tinggi.

Dapat peneliti simpulkan dari beberapa pendapat menurut para ahli diatas
mengenai kecerdasan naturalis merupakan kecerdasan yang berhubungan erat
dengan alam yang meliputi flora dan fauna yang tidak hanya dapat dinikmati
keindahannya namun sebagai kepedulian masyarakat untuk kelestarian alam.
Kemampuaan seseorang dalam
mengeklarifikasikan,membedakan,mengelompokkan. Flora maupun fauna, serta
bentuk-bentuk alam yang lain dalam lingkungannya sehingga menumbuhkan

SAndin - Sefrina, Deteksi Minat Bakat Anak: Optimalkan 10  Kecerdasan Pada  Anak,
(Yogyakarta: Media Pressindo, 2013), h.147

%8yenti Juniarti, Peningkatan kecerdasan naturalis melalui metode kunjungan lapangan, (Jurnal Paud, Jakarta)
Volume 9. No. 2 November 2015, Prodi PAUD UNJ, 2015, hal: 270

%7Selfa Maryanti, Nina Kurniah, Yulidesni, Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode
Pembelajaran Outing Class Pada Kelompok B Tk Asyiyah X Kota Bengkulu ( vol.4 ) (Jurnal limiah Potensia, 2019), h.24.

88Wijanarko Jarot, “Multiple Intelligences Anak Cerdas”. (Banten: PT. Happy Holy Kids, 2012)

% Amstrong, Thomas. “Kecerdasan Multiple di Dalam Kelas”. Jakarta: Indeks (2013).
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minat yang mendalam terhadap alam serta dapat mengembangkan kemampuan
dalam mengolah, memanfaatkan serta melestarikan alam. Oleh karena itu
kecerdasan naturalis itu perlu diajarkan kepada anak sedari dini mungkin agar
ketika anak tumbuh dewasa dia bisa memperhatikan akan lingkungan sekitar dan
juga bisa dijadikan untuk menstimulus anak serta menambah wawasan terhadap
benda-benda di alam ini.

Di dalam AL-Quran di jelaskan Dalam surat Ar-Rum ayat 41-42 :
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Artinya: 41. telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 42. Katakanlah:
"Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang
yang mempersekutukan (Allah).""

Dari ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa sesungguhnya Allah SWT
telah memberikan akal kepada manusia untuk selalu menjaga, melindungi dan
merawat lingkungan sekitar yang telah Allah ciptakan dan diberikan kepada kita
berupa tumbuhtumbuhan, hewan-hewan maupun segala bentuk yang telah Allah
ciptakan.

2. Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini
Masa anak-anak merupakan masa dimana semua perkembangan baik kognitif
maupun fisik berkembang secara cepat. Sekitar 80% anak dapat menunjukkan
perkembangannya secara maksimal. Perkembangan fisik  merupakan
perkembangan yang sangat cepat dan orang tua dapat memberikan stimulasi yang
lebih agresif pada anak sehingga seluruh kemampuan fisikanak dapat berjalan
optimal sesuai dengan perkembangannya.

Perkembangan dapat dimaknai sebagai suatu gejala dimana kecerdasan anak
akan mulai tampak walaupun derajat keecrdasannya berbeda-beda. Kecerdasan
adalah satu hal bahwa terdapat orang-orang pandai yang dapat diharapkan tampil
dengan baik dalam berbagai jenis situasi pembelajaran.

Menurut gardner, manusia memiliki semua kecerdasan walau dengan derajat
yang beragam. Masing-masing orang mungkin memiliki satu kecerdasan dominan
dan kecerdasan sekunder yang digunakan dalam menyerap, mengingat dan
penerapan pembelajaran”

"®Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, ( Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2016), h. 356
' Op.cit. Aip Saripudin
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Kecerdasan naturalis sangat dibutuhkan setiap orang sejak mereka berusia
dini, sebab kecerdasan ini mampu menjaga dan memelihara nalurinya untuk hidup
nyaman di alam bebas bersama dengan makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang
lainnya.”® dengan mengembangkan kecerdasan naturalis sejak dini pada anak tidak
hanya dapat menumbuhkan rasa cintanya terhadap tumbuh-tumbuhan dan hewan
saja tetapi membuat anak sejak dini dapat mengenali ciptaan Allah dan anak dapat
mendekatkan diri serta timbulnya rasa syukur terhadap Allah ciptakan dan berikan
kepada kita manusia. di dalam Al-Qur’an, firman Allah SWT. dalam surah AL-
An’am ayat 141:
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Artinya: “dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan . 141

Menurut surah Al-An’am ayat 141 diatas menunjukkan bahwa pentingnya
dalam kehidupan ini seseorang mukmin tidak hanya baik kepada sesama manusia
saja tetapi juga terhadap tumbuh-tumbuhan, merawat dan menjaga tumbuh-
tumbuhan dengan baik, dimana tanaman adalah sumber kehidupan dibumi ini.

3. Ciri-Ciri Kecerdasan Naturalis

Anak yang memiliki kecrdasan naturalis di lihat dari ciri-ciri sebagai
berikut. Ciri ciri anak yang memiliki kecerdasan naturalis tinggi akan sangat
tertarik pada dunia luar atau alam, dan ketertarikan pada hewan dan tumbuhan
serta gejala-gejala alam yang terjadi. Sedangkan ciri-ciri anak dengan kecerdasan
naturalis yang rendah dapat dilihat dengan kurangnya minat anak terhadap
lingkungan sekitar, alam, hewan, tumbuhan dan gejalagejala alam lainnya.

Adapun ciri-ciri kecerdasan naturalis anak berdasarkan Permen 137 tahun
2014 tentang standar nasional pendidikan yang menyatakan bahwa tingkat capaian
perkembangan anak pada usia 5-6 tahun adalah mampu menjaga kebersihan diri

7?Fakhirah Dwi Yunisari, Amsal Amri, “Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak Di Sentra Bahan Alam Pada
PAUD Terpadu Aceh Besar”, Vol.1, No.1 (2016), h.11
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dan lingkungan, mengenal sebab akibat tentang lingkungannya.” Adapun menurut
pernyataan Gunawan, adapun ciri-ciri anak dengan kecerdasan naturalis yang
tinggi atau berkembang dengan baik adalah sebagai berikut:

a. Menjelajahi lingkungan alam dan lingkungan manusia dengan penuh
ketertarikan dan antusiame.

b. Suka mengamati, mengenali berinteraksi, atau peduli dengan objek, tanaman

atau hewan

Mampu menggolongkan objek sesuai dengan karakteristik objek tersebut.

Mampu mengenali pola diantara spesies atau kelas dari objek

Suka menggunakan peralatan seperti mikroskop.

Senang mempelajari siklus kehidupan flora dan fauna

Ingin mengerti bagaimana sesuatu itu bekerja

Mempelajari taksonomi tanaman dan hewan

Tertarik untuk berkarier dibidang biologi, ekologi, kimia dan botani

Senang memelihara tanaman dan hewan.”

ST o oo

Menurut Anita Yus ada beberapa indikator kecerdasan naturalis usia 5-6 tahun
antara lain:

Menyenangi beberapa hewan peliharaan

Merawat hewan peliharaan

Merawat tumbuhan yang ditanam

Menjaga kebersihan lingkungan dengan proaktif

Memperkirakan kondisi alam dari gejala yang dilihat

Menentukan kualitas cuaca dari situasi yang dirasakan (siang-panas).”

000 oW

Sedangkan dalam buku Yudrik Jahja dengan kecerdasan naturalis yang

berkembang dengan baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Menjelajahi lingkungan manusia dengan penuh keterkaitan dan antusias.

b. Suka mengamati, mengenali, berinteraksi atau peduli dengan objek tanaman
atau hewan.

c. Ingin mengerti bagaimana sesuatu itu bekerja.

Senang memelihara tanaman atau hewan.

e. Kecerdasan ini berkembang sebagai kebutuhan untuk mempertahankan hidup
di alam bebas.™

o

Berkaitan dengan kecerdasan naturalis maka beberapa hal yang merupakan ciri
atau tanda anak memiliki kecerdasan ini adalah anak dapat:

Menganalisis perasamaan dan perbedaan

Menyukai tumbuhan dan hewan

Mengklasifikasi flora dan fauna

Mengoleksi flora dan fauna

Menemukan pola dalam alam

P00 o

"permendiknas Nomor 137 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini. Tahun 2014

"adi. W Gunawan, Born to be a Genius, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), h.78

Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h.82

"®yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Prenada Media, 2013), h. 400
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Mengidentifikasi pola dalam alam
Melihat sesuatu dalam alam secara detail
Meramal cuaca

Menjaga lingkungan

Mengenali berbagai spesies

Memahami ketergantungan lingkungan
Melatih dan menjinakkan hewan.’’

—xT o ogQ

Begitu pula dengan anak-anak yang menyukai alam terbuka, kecerdasan
naturalis dapat dirangsang melalui berbagai hal misalnya melalui pengenalan sains
secara verbal, penyediaan buku-buku sains, vcd hewan/tumbuhan, kegiatan
bercocok tanam, menyiram bunga, memelihara unggas, mengoleksi benda-benda
alam yang ada disekitarnya misalnya batu-batuan, pasir, kacang-kacangan serta
hal-hal lain yang sifatnya berasal dari alam.

Anak-anak yang memiliki kecerdasan naturalis cenderung berani
memegang-megang hewan, suka dengan bunga-bunga dan tumbuhan serta
merawat lingkungan yang ada disekitar mereka. Berikut ini disajikan tabel
perkembangan kecerdasan naturalis anak usia 0-6 tahn menurut suyadi’®:

Tabel 2.1
Tahap-tahap perkembangan naturalis anak usia dini (0-6 tahun)

No Usia Perkembangan kecerdasan naturalis

1 Lahir-1 tahun f@. Tertarik bermain di alam bebas

b. Senang melihat gambar pemandangan alam

2 1-2 tahun a. Senang mengamati dan berinteraksi sederhana dengan
tanaman (terutama tanaman hias atau bunga) dan
hewan peliharaan seperti kucing

b. Mengenali sifat tanaman dan hewan peliharaan

3 2-3 tahun a. Senang bermain dengan benda-benda alam, seperti
menata batu kikil, membuat mobil-mobilan dari tanah
liat, menggunakan uang dari daun dan lain-lain

b. Asyik mengamati gerak gerik binatang peliharaan,
seperti ikan hias di dalam aquarium, burung terbang,

kucing meloncat dan lain-lain.

4 3-4 tahun a. Mampu membedakan objek alam sesuai dengan

karakteristiknya, misalnya bisa membedakan batu

"ibid. h. 11
"®suyadi, Anak Yang Menakjubkan, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), h.26
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dengan kerikil, kucing dengan anjing, bunga dengan
tanaman pada umumnya.
b. Mampu mengenali karakteristik benda dan hewan

secara lebih detail.

5 4-5 tahun a. Suka bercocok tanam

b. Senang memelihara hewan peliharaan

6 5-6 tahun a. Mampu memberi makan hewan peliharaan secara

sederhana
b. Mampu menyiram tanaman secukupnya

c. Mampu berkreasi memperindah tanam dan halaman

Pendidikan yang cerdas akan membawa anak anak didik mereka ke alam
terbuka, menyediakan materi-materi yang tepat untuk mempertimbangkan
kecerdasan naturalis, menyediakan materi-materi yang tepat untuk
mempertimbangkan kecerdasan naturalis, seperti membiasakan menyiram
tanaman, menciptakan permaianan yang berkaitan dengan unsur-unsur alam,
seperti membandingkan berbagai bentuk daun dan bunga, mengamati perbedaan
tekstur pasir, tanah dan Kkerikil, mengoleksi biji-bijian, dan menirukan
karakteristik binatang tertentu.”

Berdasarkan ciri-ciri kecerdasan naturalis yang telah dikemukakan di atas
bahwa seorang anak yang memilki kecerdasan naturalis, yaitu yang mampu atau
senang dengan binatang seperti, menyanyangi binatang, (mendekati, membelai,
memberi makanan, minum, mengoleksi binatang), kemudian anak senang
terhadap tumbuhan seperti senang pada tumbuh tumbuhan, bunga- bungaan
(kecenderungan untuk merawat), mengenal bentuk daun daunan, bunga-bungaan.
Terakhir anak senang pada alam terbuja seperti: pantai, tanah lapang, kebun,
sungai sawah, dan senang dekat dengan kolam.

Dari ciri-ciri kecerdasan naturalis yang telah dijabarkan dapat difahami
bahwa banyak sekali kecerdasan naturalis pada orang. Dimana orang yang
memilki kecerdasan naturalis ada yang bersifat positif dan negative. Sehingga
peneliti ingin memakai beberapa ciri-ciri kecerdasan naturalis yaitu:

a. Menjaga kebersihan lingkungan dengan proaktif.

b. Mengelompokkan objek yang ada di alam sesuai dengan cirinya masing-
masing.

c. Menjelajahi lingkungan alam dan lingkungan manusia dengan penuh
keterkaitan dan antusias

"Tadkiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hal: 8.5.-8.6.
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d. Suka mengamati, mengenali, berinteraksi atau peduli dengan obek tanaman.
Dimana pemilihan beberapa ciri tersebut mengenai mudahnya melihat suatu
ciri kecerdasan naturalis pada saat melakukan kegiatan dan ciri yang biasa
ditemui dalam diri seseorang. Oleh karna itu disinilah peran penting pendidik
dalam membimbing dan serta membantu anak dalam mengembangkan
kecerdasan naturalis anak melalaui metode proyek.

4. Karakteristik kecerdasan naturalis

Karakteristik kecerdasan naturalis menurut Chatib dan Said di antaranya adalah:

a. Kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan dan kerusakan lingkungan
dan ketidakseimbangan ekosistem.

b. Kemampuan meneliti gejala-gejala alam, mengklasifikasikan, dan
mengindetifikasi penyebab gejala-gejala alam.

c. Keahlian membedakan anggota-anggota spesies, mengenali eksistensi spesies
lain, dan memetakan hubungan antara beberapa spesies baik secara formal
maupun informal.

d. Keahlian mengenali dan mengategorikan spesies flora dan fauna dilingkungan
sekitar.

e. Termotivasi dalam melakukan riset untuk menghasilkan natural product
sebagai pengganti obat obatan dan bahan sintesis.

f.  Menunjukan kesenangan terhadap dunia hewan dan tumbuhan.®

5. Indikator Kecerdasan Naturalis

Menurut Prasetyo seseorang naturalis memiliki beberapa indikator diantaranya:
Memiliki kepekaan terhadap alam dan lingkungan didalamnya.
Memelihara binatang dan merawat tumbuhan.
Mengetahui perubahan cuaca dan lingkungan alam.
Mengelompokkan objek yang ada sesuai dengan cirinya masing-masing.
Mengenal dan mengelompokkan berbagai makhluk hidup yang berbeda.
Berpetualang di alam terbuka dan suka bertanya tentang alam.
Peduli dengan keadaan lingkungan alam beserta isinya.
Memahami fenomena yang terjadi di alam.
Seperti siklus kehidupan mahkluk hidup.
Memahami bagaimana sesuatu di alam itu bekerja.®!

T SQ@ e o0 o

Seseorang yang memiliki kecerdasan naturalis memiliki beberapa bentuk
indikator yang berbeda pada setiap usia, berikut indikator kecerdasan naturalis
anak usia dini 5-6 tahun yaitu:

®OMunif Chatib & Alamsyah Said, Sekolah Anak anak Juara: Berbasis Kecerdasan Jamak dan Pendidikan
berkeadilann,(Bandung: Kaifa, 2012) Cet-Il, h.99.

81Gelfa Maryanti Et Al, “Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode Pembelajaran Outing
Class Pada Kelompok B Tk Asyiyah X Kota Bengkulu”, Vol.4, No.1, (2019), p.22-31. https://doi.org/10.33369/jip.4.1.22-
31.
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Menegnal dan mengklasifikasikan tanaman berdasarkan jenisnya.
Merawat tumbuhan yang di tanam.

Menjaga kebersihan lingkungan yang proaktif.

Menentukan kualitas cuaca dari situasi yang dirasakan (siang-panas).®

o0 oTw

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Naturalis Anak

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam kecerdasan naturalis anak yaitu

antara lain:

a. Faktor bawaan, faktor ini ditentukan oleh sifat yang dibawa sejak lahir. Oleh
karena itu, di dalam satu kelas dapat dijumpai anak yang bodoh, agak pintar
dan pintar sekali meskipun mereka menerima materi yang sama.

b. Faktor minat dan bawaan yang khas. Dalam diri manusia terdapat dorongan
atau motif yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar,
sehingga apa yang diminati oleh manusia dapat memberikan dorongan untuk
berbuat lebih giat dan lebih baik.

c. Faktor pembentukan yang tidak direncanakan seperti pengaruh alam sekitar.

d. Faktor kematangan. Setiap organ manusia baik fisik maupun psikis dapat
dikatakan telah matang jika ia telah tumbuh dan berkembang hingga mencapai
kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Oleh karena itu tidak
heran jika kecerdasan anak usia 4 tahun dan 5 tahun berbeda secara
signifikan.®

7. Stimulasi Bakat Dan Minat Anak Dengan Kecerdasan Natural
Ada beberapa cara stimulasi yang dapat dilakukan oleh orang tua agar kecerdasan
naturalis anak berkembang dengan baik:
a. Perkenalkan pada berbagai jenis tanaman, hewan dan fenomena alam sejak
dini.

Orang tua memperkenalkan anak pada berbagai jenis tanaman dan
hewan yang dapat atau sering dtemui dalam kehidupan sehari-hari seperti
kucing, ayam, burung, pohon mangga, pohon pepaya dan lain sebagainya.
Tidak nama-namanya, tapi sebutkan juga karakteristik hewan atau tanaman
tersebut, misalnya bunyi kucing itu “meong” atau pohon pepaya itu berbuah
dan rasanya manis.

Bila memungkinkan, biarkan anak menyentuh atau merasakan hewan
atau tanaman tersebut. Orang tua harus memastikan bahwa hewan dan
tanaman tidak membahayakan anak serta tidak menimbulkan penyakit pada
anak di masa yang akan datang.

b. Berikan gambar atau objek yang berbentuk hewan, tumbuhan atau gambaran
alam

8Nopika Dwi Arofah And Agus Sumitra, “Jurnal Ceria”, Vol.2, No.2 (2019), h.7-14

®Maulidya Ulfah & Yurida Khoerunnisa, Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Inquiry Terhadap
Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini Di Kabupaten Majalengka, Al-Athfal Jurnal Pendidikan Anak, 2017, Volume 4 Nomor
1, 2018, Halaman 31-50, Issn (P): 2477-4715: Issn (E) 2477-4189
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Saat orang tua ingin membelikan buku cerita atau buku mewarnai,
pilinlah buku yang bertemakan alam sepeti misalnya cerita tentang hewan
(fabel), tumbuhan atau tentang keindahan alam sektar. Apabila orang tua ingin
membelikan suatu benda untuk anka misalnya tas, pilihlah yang bernuansa
alam atau dengan bentuk seperti hewan dan tumbuhan. Selain itu, apabila anak
ingin menonton acara tv, pilihlah acara yang bertemakan alam beserta spesies
di dalamnya.

. Berikan anak tanggung jawab untuk merawat hewan atau tumbuhan

Orang tua mulanya dapat memeberikan tanggung jawab sederhana dalam
perawatan hewan atau tumbuhan, misalnya menyiram tanaman satu kali sehari
pada sore hari atau memberi makan kucing peliharaan setiap hari. Apabila
dirasa anak sudah meningkat kemampuan atau tanggung jawab, orang tua
dapat memberikan tanggung jawab yang lebih lagi misalnya memberi makan
kucing dan membuang kotorannya atau menyiram tanaman dan memberi
pupuk pada tanaman tersebut. Pemberian tanggung jawab ini dapat pula
mengembangkan kecintaan anak pada alam serta memberikan pembelajaran
pada anak tentang bagaimana cara merawat berbagai spesies.

. Ajak anak menjelajah dan melakukan kegiatan di alam

Kegiatan ini bisa dilakukan misalnya dengan berkunjung ke tempat
wisata yang murah seperti kebun binatang atau pantai. Buatlah permainan
seolah-olah orang tua dan anak sedang mencari spesies baru di lokasi tersebut,
saat menemukan satu spesies minta anak menjelaskan karakteristik spesies
tersebut.

Selain itu, orang tua bisa mengajak anak melakukan kegiatan lainnya
dialam seperti berkebun, berkemah dan outbond. Kegiatan ini dapat
mempererat ikatan anak dan orang tua serta lebih mengenalkan anak pada
alam seisinya.

. Ajari anak mengenali gejala alam beserta akibatnya bagi kehidupan manusia

Mengajarkan gejala alam beserta akibatnya dapat melatih Igika anak
serta dapat mengembangkan kepekaan anak terhadap gejala alam yang terjadi.
Sebagai contoh, orang tua mengajarkan ahwa awan di langit yang berwarna
gelap berarti mendung dan keungkinan besar akan turun hujan, ajarkan pula
kalau cuaca mendung berarti anak harus membawa payung.

Contoh lainnya, bila ada angin kencang maka beritahu anak bahwa angin
dapat menumbangkan pohon, oeh karena itu harus hati-hati apabila akan lewat
dibawah pohon. Ajarkan fenomena alam yang sederhana dahulu, yanhg sesuai
dengan pola pemikiran anak diusianya, baru ajarkan fenomena alam yang lebih
rumit seperti gempa bumi dan gunung meletus.

Latihlah anak dengan kebiasaan untuk menjaga alam

Melatih anak untuk menjaga alam juga termasuk salah satu cara untuk
mengembangkan kepekaan anak terhadap alam. Misalnya dengan mengajarkan
membuang sampah di tempat sampah, tidak menebang atau merusak tanaman,
tidak mengganggu atau menyiksa hewan dan kebiasaan lainnya.
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Melalui pembiasaan, anak akan faham akibat-akibat yang ditimbulkan
apabila manusia merusak alam. Orang tua juga harus menjadi contoh atau
tauladan dalam hal kebiasaan ini, agar anak lebih termotivasi dalam
melakukan hal-hal yang positif terhadap alam.®*

8. Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis

Kecerdasan naturalis merupakan suatu kemampuan yang dapat mencintai
alam, mengenali, melihat perbedaan, menggolongkan dan mengkategorikan apa
yang dia lihat atau jumpai dialam atau sekitar lingkungannya. Dan pada orang-
orang dengan kecerdasan naturalis biasanya akan tertarik pada suatu kegiatan
menanam tanaman.

Sejak dini anak harus dikenalkan dengan alam sekitarnya. Pendidik mesti
menanamkan cinta pada alam dengan menjelaskan manfaat alam yang baik bagi
kehidupan manusia. Misalnya, alat transportasi yang menghasilkan asap
berbahaya bagi manusia dapat dibuang oleh tanaman hijau. Jadi, tanaman hijau itu
perlu dijaga dan dirawat dengan baik untuk mencegah polusi udara. Tanaman juga
menghasilkan banyak oksigen yang di hirup manusia membuat sejuk udara dan
enak di pandang.®

Anak memiliki tingkatan tindakan pemikran, apa yang ditiru dan dipelajari
anak dari orang lain melalui imitasi dan contoh. Anak-anak mempelajari hal ini
pada langkah-langkah awal proyek dan dalam kegiatan berurutan. Pada awalnya
gardner mengungkapkan bahwa ada tujuh jenis kecerdasan, yaitu:

Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence).

Kecerdasan logika-matematika (logical-mathematical intelligence).
Kecerdasan musical (musical intelligence).

Kecerdasan visual spasial (spatial intelligence).

Kecerdasan fisik-kinestetik (kinestetic intelligence).

Kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence).

Kecerdasan intrapersonal (itrapersonal intelligence).

@+~ 00T

Namun, pada tahun 1999 melalui bukunya yang berjudul intelligence
reframed: multiple intelligences for the 21st century, gardner menambahkan
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) dan kecerdasan eksistensial
(eksistensial intelligence) ke dalam daftar kecerdasan majemuknya sehingga ada
sembilan jenis kecerdasan dalam diri manusia.®®

Salah satu dari kecerdasan tersebut adalah kecerdasan naturalis atau
kecerdasan alam. Alam merupakan literatur yang penting untuk mengembangkan
kemampuan anak, karna melalui penggunaan alam anak akan lebih mudah untuk
memahami sehingga pengembangan kecerdasan anak akan berkembang secara

8 Andin Sefrina, Deteksi Minat Bakat Anak, (Jakarta: Pt Buku Seru, 2013), h.152-155

%) atansa Hafizotun, “Pemberdayaan Sentra Bahan Alam Untuk Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak
Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi”, Al-Ashlah, Vol.1 No.2 (2017), h.22

¥putu Ariestu Rashidiyanti, Putu Aditya Antara, Komang Ngurah Wiyasa, “Peningkatan Kecerdasan Naturali
Melalui Metode Proyek Anak-4nak”. Jurusan Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Vol. 4 No. 1 (2016), h. 11
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optimal. Alam dapat diamati, dirasakan sehingga dapat memenuhi pengembangan
kecerdasan.®’

Menurut Amstrong jika sebuah Kkelas dimana gaya belajar dan
kecendrungan siswa dominan naturalis, disarankan melakukan dua hal: pertama,
proses pembelajaran perlu lebih dilakukan di luar kelas yang diatur secara alami.
Kedua dunia alam perlu dibawa lebih banyak ke dalam kelas dan area lainnya
didalam gedung sekolah, sehingga siswa yang cenderung naturalis dapat memiliki
akses yang lebih besar.2

Berdasarkan gambaran umum, Kkarakteristik dan survey kecerdasan
naturalistik, maka aktivitas pembelajaran yang sesuai yang dapat mengembangkan
kecerdasan salah satunya adalah sebagai berikut:

a. Menggunakan tanaman sebagai alat praga (Plants As Props)

Tujuan yang ingin dicapai dengan penerapan aktivitas pembelajaran plant as

props atau tanaman sebagai alat praga agar peserta didik mampu:

1) Mengaitkan secara langsung materi pelajaran yang diberikan guru dengan
konsep tanaman yang tersedia di hadapan kelas

2) Menggambarkan secara konkret segala sesuatu yang berhubungan dengan
materi pelajaran yang masih bersifat abstrak

3) Menciptakan suasana alam secara konkret dalam latihan acting drama atau
penerapan konsep dialog dalam mata pelajaran seni dan bahasa ndonesia.

4) Menggambar dan melukis keadaan keindahan alam yang terdapat di depan
kelas

5) Mengambil pelajaran dari tumbuh dan berkembangnya tanaman sebagai
motivasi diri jangan sampai sama antara mental tanaman tersebut dengan
mental yang dimilki peserta didik itu sendiri.

Adapun prosedur penerapan aktivitas pembelajaran plants as props atau tanaman
sebagai alat peraga adalah:

1) Guru dan peserta didik membawa tanaman, tanh, batu, patung bintang dan
menciptakan kebun atau suatu gunung disertai sungai atau air yang
mengalir di depan atau di samping kelas tergantung dari bentuk dan
ukuran ruang kelas.

2) Guru merancang pembelajaran yang dapat menggunakan tanaman sebagai
alat peraga, kemudian diberikan dihadapan kelas dalam bentuk penjelasan
materi atau pemberian tugas-tugas.

3) Peserta didik menerima materi pembelajaran atau melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan dengan menjadikan tanaman sebagai media.

4) Peserta didik mengaitkan apa yang terkandung dalam materi pembelajaran
dengan sistem kehidupan yang terdapat pada tanaman.

8Sutina Milin, Fadilah, Halida, “Peningkatan Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Negeri
Pembina”. Program Studi Pendidikan Guru, Pendidikan Anak Usia Dini FKIP Untan. h.2

®alamsyah Said, Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences Mengajar Sesuai Kerja Otak
Dan Gaya Belajar Siswa, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h.298
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5) Guru memonitori, mengarahkan dan memberi penilaian kepada peserta
didik dalam melaksanakan tugas yang mengintegrasikan tanaman sebagai
alat peraga.®

b. Kegiatan bercocok tanam untuk mengembangkan kecerdasan naturalis

Kegiatan bercocok tanam adalah salah satu kegiatan yang mampu
mengembangkan kecerdasan naturalis anak, karena dengan kegiatan ini anak
diajak langsung untuk menemui bahan-bahan alam, diantaranya tanah, bijian-
bijian, pupuk dan air. Anak digjak untuk menanam dengan cara terjun
langsung ke alam. Tidak banyak anak yang menyukai kegiatan ini karena
mereka berfikir bahwa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kita dapat
belajar banyak melalui alam.

Disekolah juga jarang sekali sekolah yang menyelenggarakan kegiatan
yang langsung berhubungan dengan bahan alam untuk merangsang kecerdasan
naturalis anak. Oleh karena itu, kita sebagai guru harus banyak memberikan
kegiatan yang dapat menstimulus atau merangsang kecerdasan naturalis anak.
1) Manfaat positif kegiatan berkebun

Berikut ini beberapa manfaat positif aktivitas berkebun

a) Menumbuhkan kecintaan anak terhadap alam dengan mengenal
tanaman dan hewan di sekitar rumah

b) Membuatnya bergerak lebih aktif

c) Belajar memahami proses pertumbuhan

d) Anak juga bisa mengetahui proses menanam, memelihara, memetik
dan memasaknya menjadi hidangan lezat di meja makan

e) Dengan menanam di kebun sendiri, ayah bunda juga otomatis bisa
belajar untuk berkebun dengan benar agar tanaman dapat tumbuh
dengan baik.

2) Langkah kegiatan bercocok tanam

Sebelum melakukan kegiatan bercocok tanam guru mempersiapkan
bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan menanam dan pelaksanaan
bercocok tanam di bombing oleh guru. Untuk mulai melaksanakan
kegiatan guru mempersiapkan pot berdiameter 15 cm, pastikan bawah pot
memiliki lubang peresapan, guru membagikan pot tersebut kepada setiap
anak, lalu anak memasukkan tanah gembursebagai media tanam ke dalam
pot ytang sudah diberikan oleh guru, lalu anka diberikan satu biji untuk
ditanam, setelah selesai ajak anak untuk menyiram tanaman biji-biji
tersebut untuk merawatnya.

Dari kegiatan bercocok tanam tersebut diharapkan anak mampu
merawat tanaman dan mampu mencintai lingkungannya serta
menghetahui perkembangbiakan tanaman.*

®Muhammad Yaumi, Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences),
(Jakarta:Prenadamedia Group, 2016), h.191-194
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Kecerdasan naturalis dapat di kembangkan dengan berbagai cara yaitu sebagai
berikut:

a. Mencari batu-batu unik, misalnya mencari jenis batu tertentu dengan ciri batu
yang berbeda-beda dari batu yang halus, kecil, berwarna putih atau hitam, batu
yang tajam, batu yang besar.

b. Berkeksperimen dengan rumput yaitu dengan cara menyediakan selembar
kain/ sisa bekas, potong bentuk huruf atau angka. Kain tersebut diletakkan
dihalaman yang ditumbuhi rumput, selanjutnya kain ditusukkan dirumput
dengan menggunakan tusuk gigi supaya tidak bergerak setelah satu minggu
anak diajak melihat potongan kain tersebut dan apa yang terjadi. Permainan ini
disebut proses fotosintesis. Rumput yang ditutupi potongan kain tidak
mendapatkan cukup matahari sehingga tidak bisa berfotosintesis, tidak bisa
mengelola makanan, sehingga daunnya berwarna hijau muda (kuning karena
layu), seharusnya berwarna hijau tua.

c. Pergi ke museum yang berkaitan dengan alam, seperti museum geologi,
museum ilmu pengetahuan alam dan sebagainya. Untuk mendapatkan
informasi tentang kondisi alam, jenis binatang, ragam tumbuhan di masa lalu.
Anak bisa mengetahui anatomi tubuh manusia maupun binatang, proses-
proses biologi dan sebagainya. Aktivitas ini akan mengasah daya Kkritis
terhadap masalah lingkungan.

d. Bereksperimen dengan bunga yaitu dengan cara menyediakan empat batang
bunga sedap malam, atau bunga lain yang berwarna putih dan batangnya
mempunyai pori-pori besar. Masukkan batang bunga tersebut ke dalam gelas
yang sudah berisi air yang berwarna kuning, merah dan biru, serta satu gelas
yang berwarna putih. Diamkan semalem, dan lihat keesokan harinya, anak
pasti terkejut karena tiga batang bunga yang semula berwarna putih berubah
menjadi warna kuning, merah dan biru dan yang satu tetap berwarna putih.
Melalui permainan ini, memberikan pengalaman kepada anak proses
tumbuhan menyerap air.

e. Menanam bunga yaitu mengajak anak menanam bunga, sayur atau buah,
dengan tanaman yang aman untuk anak yaitu tidak berduri, tidak berbulu,
tidak berdaun kasar, tidak mengandung racun dan sebagainya. Pilih tanaman
yang cepat berbunga atau berbuah, misalnya menanam tomat, strawberry,
ketimun, wortel, aneka bunga dan sebagainya. Dalam proses menanam, ajak
anak untuk mengukur tinggi tanaman, menghitung jumlah daun, menghitung
jumlah bunga, dan sebagainya. Aktivitas ini memberikan pemahaman
mengenai berhitung, dan cara mengukur tinggi, yang mengembangkan
kecerdasan logismatematisnya. Mengembangkan motorik kasar, melatih
kesabaran serta tanggung jawab.

%y ashiati, Rosarina Giyartini, Anisa Lutfiana, Upaya Mengembangkan Kecerdasan Narutalis Melalui Kegiatan
Bercocok Tanam Di Bambimal-Alabror Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya, Jurnal Paud Agopedia, Vol.1, No.2,
(2017)
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f. Memelihara binatang yang mudah perawatannya dan tidak membahayakan
anak, contoh kelinci, ikan hamster, kurakura dan sebagainya. Ajak anak untuk
memberikan makan binatang dan saat memberikan kandang / kolam.
Aktivitas ini akan mengasah anak empati terhaap binatang serta melatihnya

tanggung jawab.**

Direktorat PAUD, Direktorat Jendral Pendidikan Nonformal dan Informal, Departemen Nasional, h.30-36
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